LAPORAN PENELITIAN BERSAMA DOSEN MAHASISWA

ANALISIS FISIS KOMPOSIT BIOFILTER
BERBAHAN SERBUK CANGKANG KEPITING DAN
TEMBAKAU/CENGKEH/KOPI
UNTUK MENANGKAP RADIKAL BEBAS ASAP ROKOK

Oleh:

Agus Mulyono
Itsna Bekti Rahmawati
Ghina Qodrussabah
Yulia Indah Sulistiasari

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN)
MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
2013



LEMBAR PENGESAHAN
LAPORAN PENELITIAN BERSAMA DOSEN-MAHASISWA

Judul Penelitian

“Analisis Fisis Komposit Biofilter Berbahan Serbuk Cangkang
Kepiting dan Tembakau/Cengkeh/Kopi untuk Menangkap Radikal
Bebas Asap Rokok”

Bidang Ilmu : Fisika

Judul Skripsi

a.  Analisis Fisis Komposit Biofilter Berbahan Serbuk Cangkang
Kepiting dan Tembakau untuk Menangkap Radikal Bebas Asap
Rokok

b.  Analisis Fisis Komposit Biofilter Berbahan Serbuk Cangkang
Kepiting dan Cengkeh untuk Menangkap Radikal Bebas Asap Rokok

C.  Analisis Fisis Komposit Biofilter Berbahan Serbuk Cangkarig
Kepiting dan Kopi untuk Menangkap Radikal Bebas Asap Rokok

Nama Peneliti

Ketua : DR. Agus Mulyono, S.Pd, M.Kes
Itsna Bekti Rahmawati
Ghina Qodrussabah
Yulia Indah Sulistiasari

Jurusan : Fisika

Lama Kegiatan: 6 bulan



DAFTAR ISI

HALAMAN PENGESAHAN ......cooovooeeeeeeeeeeseosoooeoooeooooooooooooooo ve
N ] S S i
BAB I PENDAHULUAN .....covccoommesiommmmsarsssssssssssssssmmmssssssessiesseeesessssssssees e 1
1.1 Latar Belakang ...............cccceeevevvvomeooeoooeneeoeenoonoooooooooo 1
1.2 Rumusan Masalah .........coooowvoveeooooomooooo 5
1.3 Tujuan Penelitian ..............uuueeeooooveevveeooosessooooooooooo 5
1.4 Manfaat Penelitian ..o 5
SRR T —————. 6
1.6 HIPOUESIS ouicnniisssassivssnmmnnnnesnmanes sibossssomsiol oot 6
BAB IIKAJIAN PUSTAKA .....ocooveverrmeeeeeeseesseceesoesesoeeos oo 7
2.1 Tanaman Tembakam.q..cqimmisisismmmmn e o 7
2.2 Tanaman Cengkeh ..............c.occoooovioneeo 13
2.3 Tanaman KOpi .......cevevueriiiieiniaseose oo 14
2.4 Cangkang Kepiting ... e L uifeg 15
2.5 Putth eI ciicvonsssusansnnrsnonnesssmnsmansie sl RS Noing: 17
2.6 Polietilen Glikol (PEG) Seetsennineintt it aesaesssatessanesnnnessssasensnnsssaeesnnnessnens D
2.7 AsapRokok 2]
2.8 Material Komposit .................................................. 22
2.9 RAdikalBebag ....cousuusisssssimmsmionsmensensis oo B i b 24
2.10 Electron Spin Resonance (BSRY . cvesisninss o 30
2.11 Scanning Electron Microscopy (SEM) ........cccuuveeeeeveen. 33
BAB Il METODOLOGI PENELITIAN ......ooooocoooooeoooooooooooooooooooooo 34
3.1 Waktu Penelitian dan Tempat Penelitian .. o e 34
3:2: Alat Q0 BabBan. ...ouu.musssscossssiiorm i i S B G 34
3.3 Langkah-langkah Penelitian ...............ooooooooovvoooooooo 35
3.4 Bagan Diagram Ar ........ceeeveeeeeeeeeeeeeemmeosoooooooooooooooooooooooo 38
3:5 ARSI DA c.cccovsrssivassisiomiosimsmmmriprn e SN~ ORI 39
3.6 Teknik Analisis Data ....................ccocooooooo 40
BAB IV HASIL DAN ANALISIS ..............cooooovemireoo 4]
BAB VEBENUTUP ... cucvvesumensmsmrssssssasssissssiimmmno o D s 45

DAFTAR PUSTAKA



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Dalam beberapa tahun terakhir isu rokok telah menjadi bagian dari isu
politik, sosial, budaya, kesehatan, dan bahkan hubungan antar negara di dunia.
Banyaknya faktor kepentingan yang berperan menjadikan isu rokok menimbulkan
pro-kontra atau kontestasi yang tidak pernah selesai.

Merokok merupakan sebuah tradisi turun-temurun bagi sebagian besar
masyarakat di Indonesia dan di negara-negara berkembang lainnya. Kebiasaan
merokok masyarakat Indonesia yang dilakukan di tempat terbuka terbukti mampu
memberikan suatu dorongan ketertarikan seseorang yang tidak merokok atau
belum merokok untuk mencoba kenikmatan suatu rokok. Bahkan saat ini,
merokok sudah dianggap sebagai suatu sarana penyambung dalam pergaulan.
Kebiasaan merokok sambil berbincang-bincang dengan teman, saudara atau
keluarga sudah seakan menjadi tradisi sebagian masyarakat yang sulit
ditinggalkan (Armstrong, 1991). v,

Selama ini, stigma negatif selalu melekat pada produk rokok. Dunia
kesehatan telah memvonis rokok sebagai penyébab munculnya sejumlah penyakit
sehingga dapat menyebabkan gangguan kesehatan. Gangguan kesehatan ini dapat
disebabkan oleh nikotin yang berasal dari asap arus utama dan asap arus samping
dari rokok yang dihisap oleh perokok. Dengan demikian penderita tidak hanya
perokok sendiri (perokok aktif) tetapi juga orang yang berada di lingkungan asap
rokok (Environmental Tobacco Smoke) atau disebut dengan perokok pasif (Dube
MF, Green CR, 1992:42-102).

Gangguan kesehatan yang ditimbulkan dapat berupa bronkitis kronis,
emfisema, kanker paru-paru, larink, mulut, faring, esofagus, kandung kemih,
penyempitan pembuluh nadi, dan lain-lain. Nemun demikian masih banyak orang
baik laki-laki maupun perempuan yang belum atau tidak dapat meninggalkan
kebiasaan merokok ini. Berbagai usaha telah dilakukan oleh pihak-pihak yang
peduli terhadap kesehatan lingkungan dari asap rokok, seperti larangan merokok

di tempat-tempat umum, instalasi khusus, dan lain-lain. Bahkan peringatan



pemerintah pada kemasan rokok yang menyatakan bahwa merokok dapat
merugikan kesehatan tidak mendapatkan tanggapan baik dari masyarakat.

Menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), lingkungan asap rokok
adalah penyebab berbagai penyakit, dan juga dapat mengenai orang sehat yang
bukan perokok. Lingkungan asap rokok dapat memperburuk kondisi seseorang
yang mengidap penyakit asma, menyebabkan bronkitis, dan pneumonia. Risiko
yang dapat ditimbulkan oleh karena merokok sebenarnya dapat dikurangi bila
diketahui kadar nikotin dalam asap rokok. Bila kadar ini dicantumkan maka calon
perokok dapat memilih rokok dengan kandungan nikotin yang sekecil mungkin
atau kandungan yang paling sedikit diantara jenis-jenis rokok (Amstrong BK,
1984).

Pusat Peneclitian Kesehatan Universitas Indonesia telah melakukan
beberapa survei mengenai kebiasaan merokok. Salah satu survey pada 2011
menemukan angka prevalensi merokok di kalangan penduduk usia 20 tahun ke
atas di Jakarta dan Sukabumi mencapai 68 persen di kalangan laki-laki dan 8
persen perempuan (Pusat Penelitian Kesehatan Universitas Indonesia, 2001).
Sebuah survei tentang pengaruh tulisan peringatan kesehatan di kemasan rokok
terhadap kebiasaan merokok menemukan bahwa 90 persen responden membaca
peringatan tersebut tetapi hanya 42,5 persén responden tidak percaya bahwa
masalah kesehatan akan berdampak pada diri mereka. Lebih dari seperempat
perokok menyatakan bahwa mereka sudah mulai berfikir untuk berhenti merokok
dan 25,8 persen sama sekali tidak peduli (Pusat Penelitian Kesehatan Universitas
Indonesia, 2007).

Indonesia kaya berbagai macam tanamnan yang berpotensi tinggi masuk ke
lingkup pengobatan modern di antaranya tembakau, cengkeh, dan kopi. Penelitian
secara komprehensif terhadap manfaat tanaman tersebut, akibat image negatif
khususnya terhadap daun tembakau sebagai penyebab sakit dan kematian. Pada
dasarnya pemanfaatan bahan alam sangat tergantung pada pengetahuan manusia
terhadap bahan alam itu sendiri. Penggunaannnya sebagai obat atau racun sangat
tergantung pada kedalaman komprehensivitas pengetahuan yang ada.

Hasil Penelitian Arief Budi Witarto dari LIPI bahwa tembakau yang

selama ini mendapat stigma negatif bagi kesehatan manusia, ternyata tidak selalu



berkonotasi negatif sebagai penyebab kanker. Tembakau dapat menghasilkan
protein anti kanker. Dalam penelitian tersebut tembakau dapat menghasilkan
protein penting yang disebut Growth Colony Simulating Factor (GCSF)
(Bakarteam, 2011).

Hasil Penelitian Arifiyanti dari Universitas Surakarta bunga cengkeh
mengandung minyak atsiri, fixed oil (lemak), resin, tannin, protein, selulosa,
pentosan dan mineral. Karbohidrat terdapat dalam jumlah dua per tiga dari berat
bunga. Komponen lain yang paling banyak adalah minyak atsiri yang jumlahnya
bervariasi tergantung dari banyak faktor diantaranya Jenis tanaman tempat tumbuh
dan cara pengolahan. Untuk menghindarkan kehilangan komponen-komponen
berharga yang mudah menguap, Disamping sebagai sumber flavor alami,
cengkeh juga mengandung unsur-unsur nutrisi lain seperti : protein, vitamin dan
mineral, lemak, karbohidrat, dan “food energy” yang cukup tinggi serta sebagai
antioksidan.

Menurut hasil penelitian, kopi mampu menurunkan risiko diabetes
mellitus, penyakit kardiovaskuler, kanker serta mampu menurunkan kadar asam
urat darah. Hal tersebut karena kandungan polyphenol yaitu chlorogenic acid di
dalam kopi (Lelyana, 2008). Kandungan Polyphenol yang terdapat dalam kopi
dapat berfungsi sebagai penangkap radikal bébas gugus hidroksil sehingga tidak
mengoksidasi lemak, protein dan DNA dalam sel. Kandungan polyphenol sebagai
senyawa antioksidan yang bermanfaat bagi kesehatan (Funder, 2004).

Hasil Penelitian Dr Gretha dan Prof Sutiman tentang Divine Kretek juga
menyimpulkan bahwa rokok yang berpotensi sebagai penyebab kanker juga
mempunyai potensi sebagai obat setelah menggunakan filter khusus (filter dengan
tambahan scavenger). Peran aktif scavenger pada divine kretek mentransformasi
asap rokok yang mengandung materi berbahaya dan radikal bebas menjadi tidak
berbahaya bagi kesehatan (Gretha Z, Sutiman BS, 201 1).

Merujuk pada beberapa keterangan di dalam Al-Qur’an bahwa ara Yang

0 itk o AL, sl e s o e

rangka meningkatkan kualitas hidupnya. Artinya bahwa tembakau juga

merupakan anugerah bahwa hasil karya Allah tidak pernah sia-sia apabila



dimanfaatkan secara bertanggung jawab dan tidak akan pernah merugikan umat

manusia. Seperti firman-Nya dalam QS. Al-An’am : 191 yang berbunyi :

T OIAE Gad Shasct Sa 108 E3IE G 15

"Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan Inj dengan sia-sia, Maha
Suci Engkau, Maka peliharalah kami dari siksa neraka.”

Dari ayat tersebut di atas dapat dikatakan bahwa rokok yang terbuat dari
tembakau tentunya tidak selalu berstigma negatif; tetapi perlu didiskusikan secara
proporsional. Untuk mengetahui dampak spesifik asap rokok terhadap manusia
dan lingkungan harus dilakukan penelusuran terhadap partikel-partikel yang
dihasilkan saat rokok mulai dibakar atau disulut api. Masing-masing partikel
memiliki sifat berbeda-beda dan akan menimbulkan dampak yang juga berbeda-
beda. Ada partikel yang bemanfaat atau bisa dimanfaatkan, dan ada paitikel yang
sangat reaktif dan tidak terkendali, bahkan beracun, yang berbahaya bagi
kesehatan.

Menurut Gretha (2011), rokok yang paling berbahaya ada radikal
bebasnya. Radikal bebas adalah molekul yang kehilangan satu buah elektron
dari pasangan elektron bebasnya, atau merupakan hasil pemisahan homolitik suatu
ikatan kovalen. Elektron memerlukan pasangan untuk menyeimbangkan
nilai spinnya, sehingga molekul radikal menjadi tidak stabil dan mudah sekali
bereaksi dengan molekul lain, membentuk radikal baru. Radikal bebas dapat
dihasilkan dari hasil metabolisme tubuh dan faktor eksternal seperti asap rokok,
hasil penyinaran ultra violet, zat pemicu radikal dalam makanan dan polutan lain.
Penyakit yang disebabkan oleh radikal bebas bersifat kronis, yaitu dibutuhkan
waktu bertahun-tahun untuk penyakit tersebut menjadi nyata. Contoh penyakit
yang sering dihubungkan dengan radikal bebas adalah serangan jantung,
kanker, katarak dan menurunnya fungsi ginjal. Untuk mencegah atau mengurangi
penyakit kronis karena radikal bebas diperlukan antioksidan (Gretha Z, Sutiman
BS, 2011).

Antioksidan atau peredam radikal bebas adalah suatu senyawa yang dapat

melindungi sistem biologis terhadap efek yang merusak dari suatu proses atau



reaksi yang dapat menyebabkan oksidasi berlebih (Krinsky, 1992). Antioksidan
juga merupakan senyawa yang dapat menghambat oksigen reaktif dan radikal
bebas dalam tubuh. Senyawa antioksidan ini akan menyerahkan satu atau lebih
elektron kepada radikal bebas sehingga menjadi bentuk molekul yang normal
kembali dan menghentikan berbagai kerusakan yang ditimbulkan (Dalimartha dan
Soedibyo, 1999).

Pada penelitian ini, dibuat suatu membran komposit biofilter untuk
menangkap radikal bebas pada asap rokok. Bahan dasar yang digunakan adalah
serbuk dari cangkang kepiting dan tembakau/cegkeh/kopi. Dengan variasi
perlakuan pencampuran 2 bahan tersebut menggunakan PEG (polietilen glikol)
dan putih telur.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini dirancang untuk menjawab
permasalahan berikut:
1. Bagaimana karakteristik sifat fisis biofilter berbahan komposit serbuk
cangkang kepiting dan tembakaw/cengkeh/kopi ?
2. Apakah ada pengaruh variasi komposisi biofilter berbahan komposit
serbuk cangkang kepiting dan tembakau/cengkeh/kopi terhadap kandungan

radikal bebas asap rokok ?

1.3 Tujuan Penelitian
I Mengetahui karakteristik sifat fisis biofilter berbahan komposit serbuk
cangkang kepiting dan tembakau/cengkeh/kopi.
2 Mengetahui pengaruh variasi komposisi biofilter berbahan komposit
serbuk cangkang kepiting dan tembakau/cengkeh/kopi terhadap kandungan

radikal bebas asap rokok.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat Teoritis  : Menambah khasanah keilmuan tentang pemanfaatan
cangkang kepiting dan tembakaw/cengkeh/kopi sebagai bahan komposit
biofilter.



Manfaat Praktis : Dapat dijadikan salah satu solusi untuk menyelesaikan

1.5

problem pro dan kontra terhadap kesehatan perokok aktif, sehingga rokok
kretek yang merupakan karya nenek moyang bangsa Indonesia tetap

lestari.

Batasan Masalah

Dalam penelitian ini, ditetapkan beberapa batasan masalah sebagai berikut:

. Komposit  biofilter ~ berasal  dari cangkang  kepiting  dan

tembakaw/cengkeh/kopi.

. Pengukuran radikal bebas terhadap asap rokok kretek tanpa variasi merk

dari rokok kretek tersebut.

- Hanya membahas dampak radikal bebas pada asap rokok terhadap perokok

aktif,
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